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INTISARI

PENAMBAHAN ALAT UNTUK MENGATASI CACAT UNCENTER HEEL
PATCH PADA PROSES PEMBUATAN SEPATU ADIDAS ARTIKEL NMD
RIW
DI PT. TAH SUNG HUNG BREBES JAWA TENGAH

Oleh:
Siti Aisyah

PT Tah Sung Hung merupakan salah satu perusahaan yang bergerak
di bidang indusini sepatu, yang berlokasi di Kab. Brebes, Jawa Tengah. FT
Tah Sung Hung memproduksi sepatu merek Adidas salah satunva sepatu
Adidas artikel NMD Rl W. Dalam proses produksi ada proses perakitan
upper sepaty Adidas NMD R1 W dan ditemukan permasalahan yaitu pada
saat pemasangan heel patch bagian belakang sepatu (counter) terdapat eacal.
Tugas Akhir ini disusun untuk mengetahui cacat uncenrer heel paich serta
memberikan solusi untuk mengatasi cecat tersebut. Dengan teknik
pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, wawancara, dokumentasi,
dan studi pustaka. Metode analisis masalah yang digunakan adalah ev post
facto, Proses perakitan wpper sepatu Adidas NMD R1 W, diswali dengan
pemotongan mterial, sewing dan assembling. Penyebab terjadinya cacat
adalah. wnproper alat marking sehmpgs  menyebabkan murking  yang
dihasilkan tidak lurus. Usulan penanganan eacal uncenior heel patch adalah,
penambahan alat pada mesin gange marking yaitu laser sorot sebagal penentu
titik center heel patch,

Kata Kunel: Upper, Marking, Heel Patch



ABSTRACT

PENAMBAHAN ALAT UNTUK MENGATASI CACAT UNCENTER HEEL
PATCH PADA PROSES PEMBUATAN SEPATU ADIDAS ARTIKEL NMD
RIW
DI PT. TAH SUNG HUNG BREBES JAWA TENGAH

Oleh:
Siti Aisyah

PT Tah Sung Hung iv ene of the companies engaged in the shoe
industry, focoted in Broebes Regemoy, Central Java., PT Tak Sung Hung
produces Adidas brand shoes, one af which is the Adidor article NMDY RE W,
In the production process, there is an wpper assembly process for the Adidas
NMD B] W shoe and the problem was found namelv when installing the heel
patch on the back of the shoe fcounter) there was a defect. This final task is
structured fe find out the rejected uncenter heel patch and provide solutions
fo overceme these defects. With the data collection technigues wxed, nomely
ohzervation, interviews, docimentation, and literabare sindies. The method of
prabiem analvsis used iv ex post facto, The assembly process of Adidas NMD
RiI W shoe wppors, beging with material cutting, sewing and axsembling. The
cause of the defect is the wnproper of the marking ool 5o thal it causes the
resufting marking not to be straight. The-propased handling of uncenter heel
patch defects i, o add tooling to the gange marking mochine, namely a laser
hewrm ax o determinant of the center heel patch pain.

Keywoard: Upper, Marking, Heel Patch



BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan industri mengalami perubahan yang sangat pesat
pada masa i, mendorong bangsa indonesia untuk menguasal ilmu
pengetahuan dan teknologi. Inovasi baru dalam dunia industri merupakan
faktor yang sangat mempengaruhi para pelaku industri,

Pada produksi sepatu munculnyn teknolog baru di dunia industr
sangat berpengaruh terhadop proses produksi sepatu. Pada dasarmnya
sepaty merupakan salsh satu jemis alas kaki (feotwear) vang pada
umumnya terdini dari atasan sepatu sebaga pelindung kaki (wpper).
bawahan sepatu {bottam) serta komponen pendukung seperti lidah, strap
dan variasi lainnya. Menurut Basuki (2013) Sepatu berfungsi sebagai alat
untuk melindungi kaki (provection of foor), yoitu perlindungan pada kaki
dari serangan berbagai iklim (hujan, panas, Dingin/salju) atau rasa sakit
karens menginjak sesuatu yang tsjam dan runcing seperti batu. kenikil,
duri dan lainnya. Fungsi sepatu mulai banyak berkembang terutama pada
era modern ini. sepatu mutai menjadi pelengkap busana juga sebagm
penentu derajal status sosial manusia. Perluasan fungsi sepatu tentunya
gkan menimbulkan penemuan-penemuan baru sehinggas pengembangan
dibidang sepatu akan lebih serivs untuk dilakukannya penelitian dan

percobaan yang melibatkan teknologi-teknologi baru,



Kemajuan pada bidang persepatuan juga terjadi  karena
permintaan pasar vang semakin beragam. Para pelaku industn di bidang
persepatuan saling bersaing dengan memanfastkan teknologi yang
mumpuni untuk memproduksi sepatu vang berkualitas  serta dupat
memenuhi permintaan konsumen. Beragamnya kebutuhan dan aktivitas
manusia pada era modern ini membuat tuntutan pasar menjadi bervanatif
Beberapa jenis sepatu didesain berdasarksn kebutuhannya seperti sepatu
sport yang didesain khusus untuk digunakan berolahraga, sepatu casual
yang didesain dengan nyaman umtuk bisa digunakan sehari-han, dan
sepatu sofery yang didesain untuk digunakan para pekerja berat di
lapangan.

PT. Tah Sung Hung merupakan salah satu perusahaan vang
bergerak dibidang industri sepatu, yang memproduksi sepatu dengan merk
bermama Adidas dan berlokasi di J. Pemuda No35A, Jagapura. Kee
Kersana, Kab Brebes, Jawa Tengah. Merek Adidas sendin sudah sangat
familiar don tidak asing lagi dikalangan masyarakat, sepatu yang di
produksi bermacam-macam seperti sepatu sport dan sneskers casual.
Adidas artikel NMD BRI W memspakan salah satu sepatu sneakers yang
sedang di produksi pada saat penulis melakukan kegiatan magang di
perusahaan tersebul.

Dalam proses perakitan upper sepatu Adidas artikel NMD BRI W
tersebut terjadi beberapa reject. diantaranya adalah saat pemasangan feel

patch pada bagian belakang sepatu {counter). Adanya refect tersebut dapat



mempengaruhi penampilan dan kualitas sepatu yang akan dihasilkan. Oleh
sebab itu penulis tertarik untuk mengambil judul “PENAMBAHAN
ALAT UNTUK MENGATASI CACAT UNCENTER HEEL PATCH
FADA FPROSES FPEMBUATAN SEFPATU ADIDAS ARTIKEL
NMD Ri W DI PT. TAH SUNG HUNG BREBES, JAWA

TENGAH™.

B. Permasalahan
Berdasarkan uraian latar belakang diatas. maka dapat diremuskan
masalah yaitu terjadinya refect pada saat proses perakitan wpper sepatu
Adidas artikel NMD BRI W di PT. Tah Sung Hung Brebes Jawa Tengah.
|. Faktor apakah penyebab terjadinva permasalahan cacal wncenter feel
paich pada proses perakitan wpper sepatu Adidas artikel NMD R1 W
di PT. Tah Sung Hung.
2. Bagaimana cara mengatasi cacal wecenter heel poich pada proses
perakitan upper sepatu Adidas artikel NMD RI1 W di PT. Tah Sung

Hung-

C. Tujuan Tugas Akhir
|. Mengetahu dan mempelajari cacat sncenter heel patch sepatu Adidas

artikel NMD R1 W di PT. Tah Sung Hung.

!‘4

Mengetahui dan mempelajari  faktor penyebab legadinya cacat
uncenter heef patch pada proses perakitan wpper sepatu Adidas artikel

NMD R] W di PT. Tah Sung Hunp.



3. Mengatasi permasalahan terjadinya cacat wncenter heel patch pada

proses perakitan wpper sepatu Adidas artikel NMD R1 W di PT. Tah

Sung Hung.

D, Manfaat Tugas AKhir

Manfaat yang dibarspkan dari penyusunan karya akhir ini adalah

sebagai berikut :

Bagi Penulis

a. Mendapat pengetnhuan tentang cacat pada proses pembuaton upper
sepatu Adidas artikel NMD R1 W,

b. Mendopat pengetahusn tentang bagaimana  mengidentifikasi
penyebab dari suatu masalah.

¢. Menambah informasi ilmu pengetahuan dan teknologi dalam
proses perakitan upper sepatu Adidas artikel NMD R1 W,

Bagi Pembaca

Laporan karva okhir ini dapat dijadikan referensi dan

penambahan wawasan stan sebagal acuan penelitian selanjutnya.

Bagi Perusahaan

a. Mengetahui penyebab terjadinya refect sant proses perakitan upper
sepatn Adidas artikel NMD R1 W.

b. Sebagai wsulan dalam mengatasi terjadinya refect saat proses

perakitan upper sepatu Adidas artikel NMD R1 W.



4. Bagi Politeknik ATK Yogyakarta
2. Menambah sumber informasi dan referensi  mengenai cam
mengatasi refect saatl proses perakitan wpper sepatu Adidas artikel
NMDRI W.
b. Menjadi tambahan referensi di perpustakaan Politeknik ATK

Yogvakarta.



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Fengertlan Sepatu

Basuki (2010) berpendapat bahwa sepatu adalah pakaian untuk
kaki. vang merupakan anggota tubuh yang hidup dan aktif dengan bentuk
struktur dan perakan yang asmnetris. Gerakan kaki adalah gerakan
kompleks dart bamyak tulang yong saling berhubungan, Oleh korena ity
dalam membust sepatu kita tidak boleh asal-asalan, kita hares mengikuti
struktur anatomi kaki, hukum- alam dan teknik tertemtu, agar hasilnya
sesual dan nyansan dipakai di kaki.

Hal tersebut disampatkan juga oleh Thonton (1953), sepatu
merupakan sustu kebutuhan untuk kaki yang berfungsi sebagai pelindung
kaki, bahwa ada masa-masa permulsaan fungsi sepatu yaitu untuk
melindungi keseluruhan kaki baik punggung kaki maupun telapak kaki

Menurut Indrati (2015), sepatu adalah produk yang digunakan
untuk melindungl kaki. Sepatu melindungi kaki dan kondisi lingkungan
seperti tanah berbatu, air, odara panas atau dingin. Sepatu menjaga kak
tetap bersih, mencegah cedera di tempat kerja dan sebagai pelenghkap gaya
berbusana.

Selain fungst yang sudah dijelaskan ditas Basuki (2010)

menjelaskan beberapa fungsi sepatu sehagai berkut:



l. Melindungi telapak kaki dari panas, lumpur dingin, dan tonjolan di
tanah saat berjalan atau berdin.

2. Melindunm kaki bagian atas dan jika perfu, bagian paha kaki bagian
bawah dan duri, gigitan seranggn, dingin, dan hujan.

3. Menjaga dan menopang bentuk kaki saat bekerja.

4. Mengatasi bentuk kaki vang tidak normal.

5. Sebagai pelengkap pakaian.

6. Menunjukkan status sosial atau tingkatan dan derajat.

Sepatu Sneakers

Sepotu snekers merupokan sepatu  yang  dirneang  untuk
melakukan olahraga ataun kegiatan fisik lainnya. Seiring berkembangnya
raman sepatu sneakers mulal digunakan untuk kegiatan sehari-han dan

sebagai penimjang penampilan fashion vang berkelas.

Sepotu olzhraga adalah sepatu yvang didesain ontuk melakukan
aktivitas olahraga conteh seperti sepatu lan, sepatu basket, sepatu futsal
dan sebagainyn. Menurut Basuki (2013) sepotu Sport berfungsi untuk

menghindari cidera seria meningkatkan kinerja saat berolahraga,

Komponen Baglan Atas Sepatu

Menurut Basuki (2013), bagian atas sepatu merupakan rangkaian
komponen sepatu yang menutupi bagian atas dan samping kaki. Bagian
atas sepatu terdiri dari berbagai bagian yang berbeds dirakit menjadi satu

sesual dengan bentuk desain.



Menurut Basuki (2010} bagian atas sepatu atau shoc upper

meliputi beberapa komponen sebagai berikut
I. Vamp

Vamp (bagian depan) merupakan komponen atas sepatu yang
menutupi bagian depan dan tengah sepatu. Vamp yang terdin dar
satu bagian disebut whaole half vomp sedangkan vamp vang terdir dar
dua bagian disebut toe cap dan half vamp atau bentuk potongan lain

vang dirakit menjadi satu unit.
Gambar |. Vamp
Sumber; Basuki (2013

2. Quarter

(uarter adalah komponen bagian atas sepatu yang terletak
pada samping. dimulal dari perbatasan ujung vamp sampai belakang
sepatu, lerdini dari komponen samping luar {guarter ow) dan

komponen samping dalam (guarter in)



Gambar 2, Quarier
Sumber: Basuki (2013)

3. Back Counter

Bentuk dasar sepatu umumnya terdin dan dua guarter vang
disambungkan pada bagian belakang (tumit), namun terkadang
sambungannya dibust bervanasi dengan menghilangkan jahitan
sambung pads bagian belakang dan diganti dengan komponen lain
vang disebut pack cownter. Back cownter merupskan komponen

bagian atas sepatu yang ditempelkan pada bagian pinggang guarter
"l.,_.--—\_t :..- . =
W
{ A e
o N

Crambar 3. Bock Counter
Sumber: Basuki (2013)

4. Back Strap

Back strap merupakan komponen {ambahan vang dipasang

untuk menyambung kedua bagisn back counter ngar lebih kuat dengan

tekanan dan tarikan saat proses fasting.
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3. Top Line

Top line merupakan garis yang mengelilingi bagian afas
sepatu atay tepi sepatu yang menjadi garis batas antara bagian atas
sepatu dengan kaki. Top line binsanya mendapat perfakuan tertentu
untuk kekuatan dan penampilan sepatu, seperti di cat. dilipat (fofding).

merdding, dan lain sebagainya.
6. Femther Edee

Feather edge adalah gans batas antara bagian atas sepatu

dengan bagian atas sepati.

T, Lasting Allowence

Menurut Basuki (2000, festing allowarce adalah tambahan
pada atasan sepatu yang berfungsi untuk proses fosting, vaitu bagian
vang mengikat antara sol dalam (insele) dengan atasan sepatu (wpper
sale). Tambahan yang diberikan adalah 15-20 mm saat membuat pola

{pratiern)
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Penjelasan gambar:

! 1. Vamp

(]

Top line
Chearter

Feather edge

L

tan

Lasting allowances

Gambar 4. Bentuk Dasar Bagian Sepatu
Sumber: Basuki (2013)

Dy, Proses Perakitan Sepatu
Menurut Bosuki (2014), secara wmum proses perakitan atau
pembuntan sepatu dibagi menjadi dua bagian antara lain proses pembuatan
bagian atas sepatu {upper) dan proses pembuatan bagian bawah sepatu

(bottom ). Proses pembuatan sepatu adalah sebagai berikut:

1. Proses Perakitan Bagian Atas Sepatu (Lpper)
a. Desain
Menentukan desain yang akan dipilth untuk pembuatan
sepaty, Kemudian mengamati untuk  menentukan  komponen-

komponen yang akan digunakan pada desain sepatu yang dipilih.

k. Pembuatan Pola
Awal pembuatan sepatu adalah pembuatan pola vang terdin
dari meanform, pola dasar, pola jadi. pola potong dan pola lapis.
Setelah pola tersebut jadi kemudian diberi tanda marding vang

berfungsi sebagai tanda jahitan.
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¢. Pemolasn dan Pemotongan

Pola yang sudah dibuat kemudian dipindahkan keatas bahan
vang akan dengan menggunakan tinta perak, setelah digambar ulang
lalu dipotong dengan menggunakan curier. Perhatikan untuk bagian
komponen lipatan dan tumpangan.

d. Penyesetan (Skiving)

Bahan yang sudsh dipotong kemudian diseset pada bagian

tumpangan atau lipatan menggunakan mesin seset afau pisau seset.
e. Pelipatan (Foided)

Komponen wpper yang sudah diseset kemudian dilipat
dengan mengpunakan lem secarn manual. Beberapa hal yung harus
diperhatikan saut proses pelipatan adalah sebagai berfkut:

1} Lem harus dioles dengan rata.

2} Biarkan lem beberapa saat kemudian dilipat.

3) Melipat lebih baik menggunakan pola sebagai acuan.

4) Mechpat pada bagian yong melengkung menggunakan gunting
untuk memotong komponen agar lebih mudah dilipat dan pada
bagian yang cembung menpgunakan uncek sebagai alat bantu.

f. Penjahitan {Sritching)

Proses johit dilakukan setefah pelipaton. Untuk membantu
penyusunan, bagian fumpangan atau yang  ditumpangi  perlu
diberikan lem agar tidak bergeser sant proses menjahil. Beberapa hal

vang perlu diperhatikan saat proses menjahit adalah sebagai berikut:
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1) Jarak jahitan dengan tepi kurang lebih 1.5 mm.
2} Jahitan harus kuat dan tidak ada jahitan yang loncat.
3} Jarak jahitan setiap | em, 5 tusukan.
g. Merakit Pelapis
Komponen pelapis dipotong sesuai dengan bentuk pola.
Potongan lapis tersebut kemudizn di pasang pada bagian dalam
material dengan menggunakan lem kemudion dijahit.
h. Penyesetan { Finishing)

Finishing vang dilakukan pada pembuaton sepatu yaitu
dengan membersihkan sisa-sisa lem yang menempel pada bagian upper
dan membersihkan sisa-sisa benang dan memotong sisa lapis dengan
mienggunakan gunting { trimning )

2. Proses Perakitan Bagian Bawah Sepatu ( Bottom)
a. Pembuatan Pola frsole
Pembuatan pola insole dilakukan dengan menggambar
ulang bagian atas sol cetak pada kertns manila, kemudian gunting
pola sesual gambar dengan mengurangi tepi pola kurang lebih 2 mm.
b. Pemotongan Texon dan Spon Ati
Proses pemotongan texon dan spon ati vang dilakukan
adolah dengan memotonp sesusi dengan pola insole, pemotongan
dilakukan dengan sangat teliti untuk menghindari kesalahan

pemotongan.
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Penempelan fnsole Pada Acuan
Penempelan insofe dikerjakan dengan cara memasukkan
acuan kedalam wpper kemudian pada bagian telapak, bagian depan

dan belakang acuan diben paku agar acuan dan insele menyatu,

. Lasting

Lasting merupakan proses memasang upper pada acuan
dengan cara menarik bagian lesting alfowance dan upper tersebut
hingga menempel pada invele kemudian dipaku, dijshit atau dilem.
Proses lasting dopat dilakukan dengan carn hond fusting (manual)
atau fast machine {Mesin),

Pada saat proses lasting dilakukan dengan menurunkan
bagian wpper sebanyak 15 mm. Kemudian pada ujung depan dan
belakang dibentuk dengan menggunakan mesin back part dan ree
par: dengon cara dipanaskan, pemanasan dilakukan agar bentuk
bagian depan dan belakang sepatu menyesuaikan bentuk acuan.
Bagian tepi upper dan bagian tepi bawah insole yang akan di-lasting
diberi lem secara merata kemudian upper dijepit pada mesin lasting.
Setelah dilakukan proses laxeimg dengan mesin kemudian scuan
dipukul-pukul dengan menggunakan palu pada bagian ujung depan
dan belakang. selelah lem kering kemudian paku dilepas dengan

menggunakan fang.
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e. Pemasangan Quisale dan Upper Menggunakan Sistem Cemented
Proses pemasangan owivele dengan wpper menggunakan
sistem lem (cemented shoe) sebagai perekat owrsole pads proses
assembling ontara atasan sepatu { wpper) vang telah di-fasing dengan
bawahan sepatu {hottom). Perekal yang digunakan adalah jenis
perekat dingin dan perekat cair panas.
£ Finishing
Proses finishing merupakan proses akhir dan pembuatan
sepat. Proses finizhing dilakukan untuk mendapastkan hasil yang
maksimal pada pembuatan sepatu dengan memberiken tinta perak

dan sisa-sisa lem yang masih menempel menggunakan karetl craff.

E. Lemy Perekat

Menurut Wiryodiningrat (2010) perekat merupakan substansi dari
bahan kimis yang sengat fungsional, seperti yang terdapat pada polimerik
dan permuksan kimia dan dapat digolongkan sebagai perekat, gova

kerekatan don penutup dari bahan-bahan.
l. Jenis-jenis Lem

Berikut beberapa contoh bahan lem yang biasa digunakan

dalam proses pembuatan sepati.
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Lem Sintetis

Lem sintetis merupakan lem yang memiliki daya relat
yvang baik. Lem sintetis tidak cocok digunakon untuk proses
melipal upper. saat terjadi kesalahan saat melipal akan kesulitan

untuk dibuka kembali untuk memperbaiki lipatan vang tidak sesuai.

Lem Gelatin

Lem gelatin berasal dan kulit yang direbus pada suhu 62°
C—64. Lem gelatin bisa digunakan untuk merekatkan label tatakan

atau merekatkan hak kayu sebelum dipaku.

Lem Lateks

Lem lateks terbuat dari petah karet dan memiliki dayn
rekat yong baik. Lem ini harus disimpan pada tempat yang tertup
karena akan kering dan keras. jika lem kering dapat diencerkan
kembali dengan air atay amoniak, Saat menggunakan lem lateks
tidak boleh terlatu encer karena dapat mengurangi daya rekat lem,
sedangkan jika terlalu kental lem akan susah wntuk dioles. Cara
mengpunakan lem lateks adalah dengan mengoles lem secam
merata kemudian diamkan sampai lem mengening untuk kemudian

direkatkan.
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2. Teon Perekatan

Perckaton merupakan tempat dimana terdapat suatu gayn
tarik molekul, atom dan ion. Perekat adalah suatu kata substansi yang
dapat menggabungkan dua bahan dengan daya tarik antar muka dan
dua jenis bahan yang sama maupun dengan bahan yang berbeda
{Wirvodiningrat. 2008)

a. Werting

Wetting merupakan {ahap awal dalom proses perckatan.
Penempelan bahan perekat harus dalam keadasn cair, semua bahan
vang dibuat harus dalam keadasn cair karena bahan harus memiliki

daya tembus tinggi untuk dapat masuk kedalam lekuk-lekuk dan

pori-port permukaan yeng akan direkatkan.
b. Adhering

Adbering atan proses perekatan merupakan perubahan
bahan perekat dari bentuk cair menjadi padatan vang memberi
kekuatan perekat yang dibutuhkan, kekuatan rekat ditimbulkan oleh
kekuatan antar muka yang terjadi antara bahan perckat dengan bahan

yang direkatkan.
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F. Material
Menurut KBBI (Kamus Besar Indonesia), Matenal adalah bahan
yang akan digunakan membuat barong lain. Bisa dikatakan bahan yang

dipakai untuk menyusun sebuah produk.

Menurut Palgunadi (2008), dalam buku Desain Produk 3 aspek-
aspek desain menjelaskan bakwa, bahan adalah yang hendak digunakan
oleh perencana uniuk merealisasikan produk yang merupakan salah satu
hal yang bersifat penting, pengetahuan dan perencanaan berbagai bahan
yang berkaitan erat dengan proses, sifat dan perilakunya mempakan salah

satu hal yang mutlak yang harus dimiliki perencana produk.

Menurst Wirvodiningrat (2008}, klasifikasi bahan pokok untuk
pembuatan sepatu stay alas kaki dapat dibagi dalam beberapa jenis bahan,
yaitu berasal dari binatang, tumbuh-tumbuhan ataw bahan sintetis. Bahan
sintetis mempakan bahan tambahan (supplement) aton bahan pengganti
yang mempunyai prospek bagus untuk masa mendatang dalam industry

sepatu atau alas kaki

Banyak sifat-sifst yang menentuksn mutu dari bahan-bahan
pembuatan sepatu. Sifal bahan yang dapat menahan panas dan menshan
zat cair sepatu merupakan sifat pokek yeng diperlukan, hal tersebut
bergantung pada sifat-sifal bahan yeng akan digunakan. Bahan untuk
pembuatan sepatu selalu ditink beratkan pada sifat-sifst bagian atas (shee

upper) dan sol dalam (iesole) yang berpengaruh dengan sifat nyaman: ssat
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pemakatan (comfortabde ) yang juga merupakan syarat utama untuk bahan

yang akan digunakan dalam pembuatan sepatu.

. Jahitan
Menurut Basuki (2010)) menjahit adalsh proses membentuk setik
pada suotu bahan yang dijahit dengan mengmunakan mesin jahit, dengan
tujuan merakit dan memperkuat sambungan pada kedua bahan yang
dijahit. disamping itu menjahit dapat juga digunakan untuk membuat
hizsan/dekorasi. Banyak macam jahitan yang dopal digunakan untuk

menyambung atau merakit komponen sepatu.

|. Jenis Jahitan

o Closed Seam/ Tight Seam

Closed seam merupakan dua kemponen sepatu yang akan
disnmbung diletakksn menurut permukasnnya kemudian dijahit,
apabila dibuka maka baman pinggir dan  jahitannya  akan
tersembunyl pada bagizn sebelah dalam komponen sepatu.
Umumnya lebar jahitan adalah | % mm dan tepian dijahit hanya satu
baris. Untuk mencegah terlepasnya jahitan, maka perlu dijahit ulang
(£ 5 mm) pada san! mulai dan akhir jahitan. Tonda panah poda
gambar menunjukkan sisi luar. Umumnya digunakan pada jahit tumit
(heel seam) jahit depan (frent seam) mudguard ta vamp, plal from

caver, dan jahit vamp quarter,
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Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam close seam adalah:

|} Untuk jahit tumit dapat ditekan dengan rofl

2) lika bahan dan tekstur dori kedua quarter tidak sebanding atau
seimbang, sebelumnya diseret agar supaya sama tebalnya.

3) Jarak bagian pinggir harus seragam

4) Juhitan harus sejajar dengan gars atas dan gans pinggir bagian

open.

Gambar 5. Jahitan Closed Seam
Sumber: Basuki (2010)

b. Rubbing and Tapping (Brookive Ssam)

Jahitan ini biasanya untuk menjahit tepi dalam bagian tumit
sepatu, setelah itu permukaan komponen sepatu kemudian diampelas
halus atau dipukul-pukul ringan untuk memperhalus  bentuk
permukasnnyn (rubbing). Pekerjaan mengampelas ini dilakukan
setelah close feel pada bagian ujung dan samping jahitan. Setelah it
dipasang sejenis pitn {rapping) untuk menutupi jahitannya ogar
bagian tepi jahitannya menjadi kuat dan rapi. Pita tersebut berfungsi

untuk menjaga bentuk bagian belakang tumit
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Gambar 6. Jahitan Reubbing and Tapping
Sumber: Basuki (2010)

Lapped Seam

Jenis jahitan ini wmumnys dipakai untok menvembung
untara komponen vangp dengan quarte, toe cap dengan half vanmp,
apron  dengan  wing, dan sewaktu memasang bagian foxing
komponen vang akan disambung salah satu menumpang distasnya
dan kemudian di jahit. Untuk memasang apren dapat dikerjakan

dengan menjahitkan apron pada bagian wing atau sebaliknyn.

Perlu diperhatikan adalah jarak pada bagian tepi dengan
jahitannya harus seimbang dan sejajar. Fancy stitching banyak
digunakan untuk menutup fopped seam. Untuk menjahitnya perlu

keahlian khusus. Hal-hal yang perlu diperhatikan adalah:

I} Komponen-komponen harus disambung dengan cermat.
2} Lebar jahitan harus terstur, karena akan berpengaruh pada proses

pengopendn.
3} Jarak jahitan pada bagian pinggir harus diater sejajar.
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Gambar 7. Jahitan Lapred Seam
Sumber: Basuki (2010)

d. Silked Seam

Bentuk yang lmin adalah dengan mengpunakan pita dan
kain yang ditempelkan pada sebelah luar dari jahitan (jahit vamp
atau guarter), kemudian pita tersebut dijubit ganda pada bagian
tepinya. Mesin jahit yang digunokan adalah fa¢ bed dengan jarum
panda. Yang perlu diperhatikan dalam jahitan im adalah harus
sejajar, tertur, tapl, dan seimbang jaraknva dengan jahitan pada sisi

sebelah dalam.

Gambar 8. Jahiton Sifked Seam
Sumber: Basuki {2013)

e. Butred Seam! Zig-zag Seam

Zig-zag seam pdalah komponen-komponen sepatu yang
akan dijahit dipasang berdampingan pada masing-masing

pinggirannya kemudian dijahit =ig-zae dengan menggunakan mesin
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flat bed yang khusus. Jenis jahitan ini kadang-kadang digunakan
untuk bagian luar sepatu. letapi vang utama adalah untuk menjahit

pada baman Aeckstrap. counter atau saddfe yang berfungsi sebagni

penguat.

i
J

Giambar 9, Jahitan Zig-zog Seam
Sumber: Basuki (2010)

Open Seam

Konstruksi apen seam atau reseved closed seam adalah jahit
sambungan balik, merupakan bentuk jahitsn yang  berfawanan
dengan closed seam, sisi yang paling melekat adalah bagian daging.
Bagian tepi dan komponen yang disambung jahit ferletak pada sisi
sebelah luar sehingga kelihatan. Tanda panah pada gambar

menunjukkan sisi luar:

b

Ciombar 1. Jahitan Qpen Seam
Sumber: Basulki (2010}
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2, Jemis Mesin Jahit

Menurut Basuki (20153), padn dasarnya mesin jahit yang
digunakan pada proses penjahitan suatu barang dapat dibedakan dalam
4 kategori mesin johit, yaitu:

4. Flar Bed Sewing Mochine
Flar bad sewing machine merupakan mesin jahit yang
memiliki ciri-ciri dimana cara menjahitnya terletak pada bidang
datar (flasbed). Mesin dopal dioperasikan secara manual atau

dengan teraga listrik {efectro motor),

Gambar 1 1. Flaf Bed Sewing Machine
Sumber: Basuki (2013)

b. Post Bed Sewing Machine
Past bed sewimg machine merupakan mesin jahit yang
mempunyal area kerja vang menonjol keatas, sehingga dapat
mempermudah mengikat dan menjahil pada bagian-bagian yang
sempit dan tertutup atau tersembunyi. Mesin jahit ini dapat
dioperasikan secars manual atan dengan temaga [istrik (efectro

k),
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Gambar |2, Past Bed Sewing Machine
Sumber: Basuki (2013)

c. Cvilinder Arm Sewing Machine
Culinder Arm Sewing Mochine merupakan mesin jahit
wang memiliki area kerja memanjang kesamping/ horizontal seperti
tangan/ arm yang berbentuk silinder, sehingga dapat bekerja untuk

menjahit tempat-tempat yang tertutup dan tersembunyi.

Gambar 1 3. Culinder Arm Sewing Machine
Sumber: Basuki (2013)
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MATERI DAN METODE TUGAS AKHIR

A. Materl Pelaksanaan Tugas Akhir
Materi yang diamati dan dipelajari pada tugas akhir ini adalah
upper sepatu Adidas artikel NMD R1 W di PT. Tah Sung Hung Brebes,
Jawa Tengah dimulai dari proses pemotongan material, sewing.
assembling dan checking bording. Selain mengamoti proses perakitan
upper sepaty tersebut, penulis jugs menganalisa permasalahan pada saat
proses perakitan sepatu difakukan yang dapat berdampak pada kualitas dan

mutu produk yang dihasilkan,

B. Metode Peluksanaan Tugas Akhlr
Dalam pelaksanaan Tugas Akhir, metode yang digunakan untuk

mendapat dota dan informasi adalah:
l. Pengumpulan Diata Primer

Pengumpulan data primer merupakan pengumpulan data
vang di peroleh dari - sumber utama secara langsung sesuai degan
pokok pembahasan diperusahaan. Penyusunan data primer ini

menggunakan beberapa metode sebagai berikut:

26
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Metode Observasi (Pengamatan)

Metode observasi merupakan pengamatan secara objek
terhadap proses pembuatan sepatu dimulai dari pemotongan bahan
sampai proses jahit dan  perakitan wpper dengan  bortom

{axsembling ) di PT. Tah Sung Hung.
Metode futerview { Wawancar)

Metode interview dilakukan dengan wawancara atau lanya
jawah kepada karyvawan atsu pekerja yang bekerja di PT. Tah Sung
Hung., khususnya kepada para karyswan yang menangani bagian

perakitan upper sepatu Adidas artikel NMD R1 W,
Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan
data visual, denpan mendokumentasikan hal-hal penting seperti
tahspan proses pembuatan sepatu Adidas artikel NMD R1 W di PT

Tah Sung Hung,

Pengumpulan Diata Sekunder

Metode pengumpulan data sekunder merspakan metode

pengumpulan data yang diperoleh dari pihak lain selain perusahaan

vang berkaitan dengan objek pengomatan. Metode yang digunakan

dalam pengumpulan data sekunder wyaitu metode stodi pustaka,

pelaksanann pengambilan data dengan studi pustaka dilakukan demgan
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cara mencari literatur fentang teon-teori yang bersangkutan dengan
pokok bahasan yaitu Mengatasi Refoct Ofcenier Heel Paich Pada

Proses Pembuatan Sepatu Adidas Artikel NMD RI W di PT. Tah

Sung Hung.

C. Analisis Data
Tugas akhir i termasuk penelitian £x Post Facto yailu suatu
penelitian yang dilakukan untuk meneliti peristiwa yang telah terjadi dan
kemudian memntut ke belakang untuk mengetshui faktor-faktor yang

dapat menyebabkan timbulnyn kejadian tersebut { Sugiono, 2010,

Selanjutnya data yang diperoleh diolah dan dilsporkan secara
deskriptif.  Menurut  Sukardi  (2004) deskriptif merupakan  metode
penelitian yang berusaha menggambarknn dan menginterpretasi objek

sesual dengan apa adanya.

. Lokasi Dan Waktu Pelaksanaan Keglatan Magang
Penulis melakukan kegiatan mapang selama 3 bufan, dimulai dari
tanggal 2] desember 2021 dan berakhir pada tanggal 21 maret 2022 di PT.
Tah Sung Hung JI. Pemuda No:35A. Jagapura, Kec Kersana, Kab Brebes,

Jawa Tengah. (Surat keterangan magang lampiran| )
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E. Tahap Fenyvelesalan Masalah

MAGANG

L !

IDENTIFIEAST MASALAH

L 2

RUMUSAN MASALAH

¥

PENGUMPULAN DATA

L ]

PENGOLAHAN DATA

¥

PENYELESALAN MASALAH

L

KESIMFPULAN

Gambar 14, Diagram Alir Penvelesaian.

Tahsp penyelesaian masalsh dimulai dari proses kegiatan
magang. Mapang dilaksanakan pada tanggal 21 Desember 2021 dan
berakhir pada tanggal 20 Maret 2022 di PT. Tah Sung Hung Magang
ditempatkan di beberapa bagian department produksi di antaranya adalah
di bagian sewing, assembling, dan cuitimg. Selama proses magang,
diberikan banyak pelajaran mengenai proses pembuaton sepatu demgon
benar. ldentifikasi masalah dilakukan dengan cara mendalami hal-hal yang
berkaitan dengan objek pengamatan sehingga didapatkan perumusan
masalah. Permasalahan yang terjach adalah sering terdapat reject pada saat
proses perakitain wpper sepatu Adidas artikel NMD RI W. Untuk

mengetalm  penyebab  terjadinya  permasalahan  tersebut  kemudian
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dilakukan pengumpulan data. Data vang diperoleh kemudian dielah untuk
mendapatkan informasi yang lebih jelas mengenai masalah yang terjedi
pada proses perakitin  wpper. Pengolohan data  digumakan  untuk
mendapatkan solusi dalam menvelesaikan masalah. Proses penyelesaian
masalah dilakukan dengan menggunakan metode desknptif yang berkaitan
dengan masalah sehingga didapatkan hasil untuk kemudian diambil

kesimpulan.
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